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Penulisan skripsi yang berjudul “Pembuktian Dengan Teknologi Hubungan 
Darah Antara Anak Dan Ayah Biologis Dalam Sistem Hukum Indonesia” 
dimaksudkan untuk melengkapi tugas-tugas dan persyaratan menempuh ujian 
akhir guna memperoleh gelar sarjana Hukum pada Program Studi Ilmu Hukum di 
Universitas Kristen Satya Wacana. 
Fokus pembahasan dalam skripsi ini menguraikan mengenai bagaimana 
perlindungan hukum yang dapat diberikan kepada anak luar kawin yang tidak 
diakui oleh orang tua biologis nya setelah dikeluarkan nya putusan Mahkamah 
Konstitusi No.46/PUU-VIII/ 2010 yang secara prinsip telah memberikan 
perlindungan terhadap anak luar kawin yang tidak diakui oleh laki-laki yang 
menjadi ayah nya secara biologis, bahwa seorang anak luar kawin sekalipun tidak 
diakui oleh ayah biologis nya tetap memiliki hubungan keperdataan dengan 
ayahnya tersebut asalkan mampu dibuktikan secara iptek. 
Akan tetapi prinsip perlindungan tersebut mengalami kendala dalam hal 
pemenuhan hak anak luar kawin tersebut, yaitu bagaimana cara membuktikan nya, 
karena dalam penelitian ini penulis mengemukakan bahwa satu-satunya cara 
untuk membuktikan adanya hubungan darah secara biologis antara anak dan ayah 
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Sejak lahirnya Putusan Mahkamah Konstitusi No.46/PUU-VIII/ 2010, 
kedudukan seorang anak luar kawin dalam sistem hukum perdata telah 
diakui sekalipun tidak pernah diakui oleh orang tuanya baik ayah 
maupun ibunya, dalam putusan mahkamah konstitusi tersebut 
mengisyaratkan bahwa seorang anak luar kawin selain memiliki 
hubungan keperdataan dengan ibunya, juga memiliki hubungan 
keperdataan dengan laki-laki yang merupakan ayah biologis nya, 
selama dapat dibuktikan denganilmu pengetahuan dan teknologi. 
Teknologi saat ini yang dapat memberikan informasi mengenai garis 
keturunan seseorang baik keatas maupun kebawah adalah dengan 
melakukan tes DNA. Permasalahan yang serius adalah dalam proses 
pembuktiannya yaitu bagaimana ketika ada pihak yang menolak untuk 
melakukan Tes DNA tersebut. Dalam hal ini maka hakimlah yang 
harus di tuntut untuk berperan aktif untuk memerintahkan kepada 
pihak yang menolak tersebut agar mengikuti Tes DNA, dengan 
demikian hak anak luar kawin yang diberikan oleh Putusan 
Mahkamah Konstitusi No.46/PUU-VIII/ 2010 dapat terealisasikan. 
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